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<div style="text-align: justify;">Anemiadi Indonesia masih menjadi masalah gizi utamadi berbagai
kalangan usia termasuk balita sebaga salah satu kelompok paling rentan. Balita anemia dapat terjadi akibat
berbagai faktor dan perlu diintervens sedini mungkin untuk mencegah akibat lain yang memengaruhi
kesehatan dan pertumbuhan nya di kemudian hari. Anemia pada balita Provinsi DK Jakarta menunjukkan
prevalens tertinggi dibandingkan tingkat wilayah provins lainnyadi pulau Jawa. Penelitian cross-sectional
ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko terjadinya anemia pada balita usia 12-59 bulan berdasarkan
faktor individual, faktor orang tua, dan faktor makanan. Data diperoleh dari IFLS 5 Tahun 2014/2015 yang
dilakukan oleh RAND Corporation sebanyak 172 balita usia 12-59 bulan di Provinsi DKI Jakarta. Penelitian
dilakukan melalui analisis kuantitatif secara univariat, bivariat, dan multivariat. Hasil penelitian diperoleh
prevalensi kejadian anemia pada balita usia 12-59 bulan di Provinsi DK Jakarta sebanyak 53,5% dan faktor
risiko dominan terjadinya anemia adal ah usia dengan p-value=&1t;0,025 (OR=2,396 (1,165-4,926)) setelah
dikontrol oleh variabel status gizi menurut PB/U atau TB/U. Usia 12-23 bulan adal ah usia penting yang
harus menjadi perhatian orang tua untuk memenuhi kebutuhan asupan gizi seimbang serta kesehatannya
untuk mencegah risiko terjadinya anemia. Dinas kesehatan Provinsi DK Jakarta, instans kesehatan, dan
petugas kesehatan yang terlibat dari Pemerintah Provins DK Jakarta setempat perlu memberi perhatian
pada upaya pencegahan anemia pada balita.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Anemiain
Indonesiais still amajor nutritional problem for various ages, including children under five as one of the
most vulnerable groups. Under-five anemia can occur due to various factor, and it is necessary to prevent as
early as possible to avoid other consequences that affect children& rsquo;s health and growth in the future.
Anemiain children aged 12-59 months DK Jakarta Province shows the highest prevalence compared to
other provincia areas on the island of Java. This cross-sectiona study aimsto determine the risk factors for
anemiain children aged 12-59 months based on individual factors, parental factors, and dietary factors. Data
obtained from IFLS 5 Y ear 2014/2015 conducted by RAND Corporation as many as 376 toddlers aged 12-
59 monthsin DKI Jakarta Province. The research was conducted through univariate, bivariate and
multivariate quantitative analysis. The results showed that the prevalence of anemiain children aged 12-59
months in DKI Jakarta Province was 53.5% and& nbsp; the dominant risk factor for anemiawas age p-
value=&1t;0,025 (OR=2,396 (1,165-4,926)) after being controlled by variables of nutritional status
according to HAZ. The age of 12-23 months is an important age to be a concern for parents to meet their
balanced nutritional and health needs to prevent the risk of anemia. DKI Jakarta Provincial Health Office,
health agencies, and health workers involved from DKI Jakarta Provincial Government need to pay attention
to prevent anemiain children under five.</div>
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